2 PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Sikap Pro-Lingkungan ..
http://permana.upstegal.ac.id/index.php/permana ISSN (Online):2685-600X

Pengaruh Sikap Pro-Lingkungan Terhadap Perilaku Konsumsi Pro-
Lingkungan dengan Mediasi Kesejahteraan Psikologis dan Sosial

Ruli Permana'*, Rini Kuswati?
12 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Surakarta
“ E-mail Korespondensi: b100210620@student.ums.ac.id

Information Article ABSTRAK

History Article Penelitian ini mengkaji hubungan antara kesejahteraan

Submission: 05-02-2025 psikologis, kesejahteraan sosial, dan sikap pro-lingkungan

Revision: dd-mm-yyyy dalam mempengaruhi perilaku konsumsi pro-lingkungan.

Published: dd-mm-yyyy Dengan meningkatnya isu lingkungan global, perubahan
perilaku konsumsi menjadi langkah penting untuk mengu-

DOI Article: rangi dampak negatif terhadap lingkungan. Menggunakan

10.24905/permana.v16i2.673 pendekatan kuantitatif dengan 190 responden yang dipilih
melalui teknik purposive sampling, penelitian ini mene-
mukan bahwa kesejahteraan psikologis dan sosial berfungsi
sebagai mediator signifikan dalam hubungan antara sikap
pro-lingkungan dan perilaku konsumsi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa individu dengan kesejahteraan psikolo-
gis yang tinggi, yang mencakup kepuasan hidup dan kontrol
atas kehidupan, cenderung mengambil keputusan konsumsi
yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, dukungan sosial dan
norma-norma yang ada dalam komunitas juga memperkuat
perilaku konsumsi yang mendukung keberlanjutan. Meski-
pun pengaruh sikap pro-lingkungan terhadap perilaku kon-
sumsi pro-lingkungan lebih kecil dibandingkan dengan
pengaruh kesejahteraan psikologis dan sosial, sikap positif
terhadap lingkungan tetap berkontribusi dalam mendorong
tindakan konsumsi yang lebih bertanggung jawab.
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ABSTRACT

This study examines the relationship between psych-
ological well-being, social welfare, and pro-environmental
attitudes in influencing pro-environmental consumption
behavior. With the increasing global environmental issues,
changing consumption behavior is an important step to
reduce negative impacts on the environment. Using a quan-
titative approach with 190 respondents selected through pur-

Acknowledgment posive sampling techniques, the study found that psycho-
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logical and social well-being functioned as significant
mediators in the relationship between pro-environmental
attitudes and consumption behaviors. The results of the
analysis showed that individuals with high psychological
well-being, which includes life satisfaction and control over
life, were more likely to make more environmentally friendly
consumption decisions. In addition, social support and norms
in the community also strengthen consumption behaviors that
support sustainability. Although the influence of pro-environ-
mental attitudes on pro-environmental consumption behavior
is smaller compared to the influence of psychological and
social well-being, positive attitudes towards the environment
still contribute to encouraging more responsible consump-
tion actions.

Key word: Psychological well-being, Social well-being, Pro-
environmental consumption behavior, Pro-
environmental attitude, Sustainability.
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PENDAHULUAN

Isu lingkungan global semakin menjadi perhatian utama dalam menghadapi dampak
perubahan iklim, polusi, dan meningkatnya kerusakan ekosistem. Perubahan iklim yang dise-
babkan oleh aktivitas manusia telah mengakibatkan berbagai bencana alam, seperti banjir,
kekeringan, dan peningkatan suhu global yang membahayakan kehidupan manusia serta keber-
lanjutan ekosistem (Mahardhika et al., 2024). Dalam konteks ini, perubahan perilaku konsumsi
menjadi langkah krusial dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Konsumsi
yang berorientasi pada keberlanjutan mencerminkan tindakan individu yang bertanggung
jawab terhadap kelestarian lingkungan, seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai,
menghemat energi, dan memilih produk ramah lingkungan. Seiring dengan meningkatnya
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan, perilaku konsumsi yang mendukung keber-
lanjutan semakin perlu diperhatikan. Namun, meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat, tantangan masih tetap ada., tidak semua individu berperi-

laku sesuai dengan sikap pro-lingkungan mereka (Yulinda et al., 2024).

Sikap pro-lingkungan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi
individu. Sikap ini mencakup pandangan positif terhadap pelestarian lingkungan yang kemu-

dian mendorong individu untuk bertindak secara lebih ramah lingkungan (Enrico & Kuswati,
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2024). Sikap pro-lingkungan dapat dipengaruhi oleh pengetahuan mengenai isu lingkungan,
pengalaman pribadi, serta nilai-nilai moral yang diyakini individu. Namun, meskipun sikap
positif terhadap lingkungan sering dikaitkan dengan perilaku yang mendukung keberlanjutan,
tidak semua individu yang memiliki sikap tersebut akan menerapkan perilaku konsumsi ramah
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena ini mengindikasikan adanya faktor lain
yang dapat menjadi perantara dalam hubungan antara sikap pro-lingkungan dan perilaku

konsumsi yang ramah lingkungan (Mariani Manik et al., 2024).

Salah satu faktor yang dapat berperan sebagai mediator dalam hubungan antara sikap pro-
lingkungan dan perilaku konsumsi pro-lingkungan adalah kesejahteraan psikologis. Kese-
jahteraan psikologis berkaitan dengan kondisi mental dan emosional seseorang, termasuk
perasaan kepuasan, kebahagiaan, dan kendali atas kehidupan mereka. Individu yang merasa
sejahtera secara psikologis biasanya memiliki motivasi lebih tinggi untuk bertindak dengan
cara yang dianggap dapat meningkatkan kualitas hidup mereka, termasuk dalam memilih
perilaku yang ramah lingkungan (Suliatiana & Kuswati, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa
individu yang memiliki kesejahteraan psikologis tinggi lebih cenderung melakukan tindakan
yang mendukung keberlanjutan lingkungan, karena mereka merasa bahwa perilaku tersebut
memberikan kontribusi positif terhadap kualitas hidup mereka. Dalam hal ini, kesejahteraan
psikologis berfungsi untuk memperkuat hubungan antara sikap pro-lingkungan dan perilaku

konsumsi pro-lingkungan.

Selain kesejahteraan psikologis, kesejahteraan sosial juga memainkan peran penting
dalam memengaruhi perilaku konsumsi pro-lingkungan. Kesejahteraan sosial merujuk pada
kualitas hubungan sosial seseorang dengan orang lain serta sejauh mana mereka merasa
diterima dan terhubung dengan kelompok sosial mereka. Individu yang merasa diterima dalam
komunitas atau kelompok sosial mereka lebih cenderung mengikuti norma sosial yang ada,
termasuk norma yang berkaitan dengan perilaku konsumsi pro-lingkungan (Musleh &
Rahman, 2024). Jika norma sosial dalam suatu kelompok mendukung perilaku ramah lingku-
ngan, maka individu yang merasa menjadi bagian dari kelompok tersebut akan lebih termoti-
vasi untuk mengadopsi perilaku yang sesuai. Dalam hal ini, kesejahteraan sosial dapat mem-
perkuat perilaku konsumsi pro-lingkungan, karena individu merasa terdorong oleh ekspektasi

sosial dan dukungan dari lingkungan mereka.
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Teori sikap menjadi salah satu dasar dalam memahami hubungan antara sikap dan
perilaku konsumsi pro-lingkungan. Menurut Ajzen dan Fishbein dalam sebuah penelitian
(Nawatmi et al., 2023), sikap seseorang terhadap suatu isu memainkan peran penting dalam
memengaruhi perilakunya. Sikap pro-lingkungan, yang berkembang berdasarkan pengetahuan
dan nilai-nilai lingkungan, dapat mendorong individu untuk bertindak dengan cara yang lebih
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Namun, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
tidak semua individu yang memiliki sikap positif terhadap lingkungan langsung mengubah
perilakunya. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor lain yang dapat memengaruhi
hubungan antara sikap dan perilaku, seperti kesejahteraan psikologis dan sosial, yang dapat
memperkuat atau melemahkan pengaruh sikap terhadap tindakan yang diambil (Putra et al.,
2024).

Selain itu, teori kesejahteraan psikologis yang dikembangkan oleh Ryff juga relevan
dalam konteks ini. Menurut Ryff, kesejahteraan psikologis mencakup aspek kebahagiaan,
kepuasan hidup, dan perasaan memiliki kendali atas kehidupan seseorang. Individu yang
merasa sejahtera secara psikologis cenderung memiliki motivasi lebih tinggi untuk bertindak
dengan cara yang menguntungkan diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar (Erlina, 2021).
Dalam konteks perilaku konsumsi, individu yang merasa puas dengan kehidupannya lebih
mungkin memilih perilaku yang mendukung keberlanjutan lingkungan, karena mereka merasa
lebih bertanggung jawab terhadap dunia dan generasi mendatang. Dengan demikian,
kesejahteraan psikologis dapat berfungsi sebagai mediator yang memperkuat hubungan antara

sikap pro-lingkungan dan perilaku konsumsi pro-lingkungan (Darsono et al., 2023).

Di sisi lain, teori kesejahteraan sosial yang dikemukakan oleh Pigou menjelaskan bahwa
individu yang memiliki hubungan sosial yang kuat dan merasa diterima dalam komunitas
mereka cenderung menyesuaikan diri dengan norma sosial yang diterima dalam kelompok.
(Anthony et al., 2023). Dalam konteks perilaku konsumsi pro-lingkungan, norma sosial yang
mendukung pelestarian lingkungan dapat mendorong individu untuk mengubah perilaku
konsumsi mereka sesuai dengan ekspektasi sosial. Dukungan sosial yang diberikan oleh
kelompok atau komunitas juga dapat memberikan motivasi tambahan bagi individu untuk
berperilaku ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa kesejahteraan sosial memainkan
peran penting dalam memperkuat atau melemahkan keinginan individu untuk bertindak pro-

lingkungan (Kuslantasi et al., 2022)
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Teori perilaku konsumsi pro-lingkungan yang lebih luas juga mendukung pandangan
bahwa sikap, kesejahteraan psikologis, dan kesejahteraan sosial saling berinteraksi dalam
memengaruhi perilaku konsumsi individu. Menurut Schwartz (1977), perilaku konsumsi pro-
lingkungan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk sikap terhadap lingkungan, norma
sosial, dan kondisi psikologis individu. Perilaku konsumsi pro-lingkungan tidak hanya bergan-
tung pada sikap positif terhadap lingkungan, tetapi juga pada faktor eksternal seperti dukungan
sosial, aksesibilitas terhadap produk ramah lingkungan, dan kesejahteraan psikologis individu.
Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi pro-
lingkungan menjadi hal yang sangat penting dalam merancang strategi efektif untuk
mendorong masyarakat agar lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan (Ratri & Arafah,
2024).

Makalah ini bertujuan untuk meneliti beberapa rumusan masalah penting. Pertama,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana sikap pro-lingkungan memengaruhi
kesejahteraan psikologis individu. Dengan memahami pengaruh sikap pro-lingkungan
terhadap kesejahteraan psikologis, diharapkan dapat ditemukan cara untuk memperkuat rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan serta meningkatkan kualitas hidup individu melalui
tindakan yang mendukung keberlanjutan. Kedua, penelitian ini bertujuan untuk mengeks-
plorasi hubungan antara kesejahteraan sosial dan perilaku konsumsi pro-lingkungan. Di sini,
penulis ingin menggali bagaimana norma sosial dan dukungan komunitas dapat memotivasi
individu untuk berperilaku lebih ramah lingkungan. Ketiga, tujuan utama penelitian ini adalah
memberikan rekomendasi tentang cara meningkatkan perilaku konsumsi pro-lingkungan di
masyarakat. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi,
diharapkan dapat ditemukan solusi efektif untuk meningkatkan kesadaran dan tindakan pro-

lingkungan di berbagai lapisan masyarakat.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya merancang kebijakan
dan program yang dapat mendorong perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan. Dengan
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan sosial individu, perilaku konsumsi yang ramah
lingkungan dapat ditingkatkan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pembuat kebijakan, organisasi, dan perusahaan dalam mengembangkan strategi yang lebih
efektif untuk menciptakan masyarakat yang lebih peduli terhadap keberlanjutan lingkungan

serta meningkatkan kualitas hidup mereka melalui tindakan konsumsi yang lebih bertanggung
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jawab. Sebagai hasil akhir, studi ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman mengenai
hubungan antara sikap, kesejahteraan psikologis, kesejahteraan sosial, dan perilaku konsumsi
pro-lingkungan, serta memberikan rekomendasi untuk mendorong perubahan sosial yang lebih
positif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausal.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang dikumpulkan berbentuk angka dan dapat
dianalisis secara statistik. Metode ini digunakan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu.
Dalam studi ini, data diperoleh melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada responden,
kemudian dianalisis guna menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Rustamana et al., 2024).
Desain penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel X (sikap pro-
lingkungan) dan variabel Y (perilaku konsumsi pro-lingkungan), serta variabel lainnya, seperti
kesejahteraan psikologis dan kesejahteraan sosial sebagai variabel mediasi. Populasi penelitian
mencakup masyarakat umum yang memiliki potensi dalam mendorong perubahan sosial,

terutama dalam meningkatkan kesadaran lingkungan.

Penelitian ini melibatkan 190 responden yang dipilih melalui teknik purposive
sampling, yaitu metode pemilihan sampel yang memastikan bahwa responden memiliki
pemahaman serta kesadaran terhadap isu lingkungan dan terlibat dalam perilaku konsumsi
ramah lingkungan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang
dirancang untuk mengukur sikap pro-lingkungan, kesejahteraan psikologis, kesejahteraan
sosial, serta perilaku konsumsi berkelanjutan. Kuesioner terdiri dari sejumlah pernyataan yang
diukur menggunakan skala Likert, dengan pilihan jawaban mulai dari Sangat Tidak Setuju
(STS) hingga Sangat Setuju (SS). Sebelum digunakan, instrumen ini telah melalui uji validitas
dan reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Smart PLS 3,
yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis model struktural dan menguji hubungan antar
variabel. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam analisis adalah o = 0,05. Hasil analisis
statistik akan diinterpretasikan untuk memahami pengaruh antara sikap pro-lingkungan,
kesejahteraan psikologis, kesejahteraan sosial, dan perilaku konsumsi pro-lingkungan.
Koefisien regresi dan nilai signifikansi akan dievaluasi untuk menentukan sejauh mana
variabel-variabel tersebut saling memengaruhi serta memberikan wawasan lebih dalam

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi ramah lingkungan.
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HASIL

Dalam penelitian ini, kami menganalisis pengaruh sikap pro-lingkungan terhadap
perilaku konsumsi pro-lingkungan dengan mediasi kesejahteraan psikologis dan sosial. Untuk
memahami karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian ini, kami melakukan analisis
deskriptif terhadap data yang dikumpulkan. Responden terdiri dari individu yang memiliki
kesadaran dan kepedulian terhadap isu lingkungan, yang diharapkan dapat memberikan
wawasan lebih mendalam mengenai hubungan antara sikap pro-lingkungan dan perilaku
konsumsi berkelanjutan.

Tabel 1. Deskripsi Responden

Sum Presented
Gender
Man 98 51,6%
Woman 92 48,4%
Age
17-29 Years 156 82,1%
30-42 Years 25 13,2%
43-54 Years 7 3,7%
>55 years 2 1,1%
Work
Students/students 117 61,6%
Civil Servants (PNS) 9 4,7%
Self employed 27 14,2%
Banking 7 3,7%
Others 30 15,8%
Income
< Rp. 1.000.000 93 48,9%
IDR 1,000,000 - IDR 57 30%
2,000,000
IDR 2,000,000 - IDR 35 18,4%
3,000,000
> Rp. 3.000.000 5 2,6%

Sumber: penelitian (2025)

Tabel 1 menyajikan data deskriptif Terkait karakteristik responden dalam penelitian ini,
data mencakup informasi mengenai jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan pendapatan. Dari
keseluruhan responden, terdapat 98 laki-laki dan 92 perempuan, dengan persentase masing-
masing sekitar 51,6% dan 48,4%. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi laki-laki sedikit lebih

tinggi dibandingkan dengan perempuan.
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Dari segi usia, mayoritas responden (156 orang atau 82,1%) berada dalam rentang usia
17-29 tahun, diikuti oleh 25 responden (13,2%) dalam kelompok usia 30-42 tahun, 7 responden
(3,7%) berusia 43-54 tahun, dan hanya 2 responden (1,1%) yang berusia di atas 55 tahun. Data
ini menunjukkan bahwa penelitian ini didominasi oleh generasi muda, yang mungkin lebih

terbuka terhadap isu-isu baru dan inovasi.

Dari segi pekerjaan, mayoritas responden adalah mahasiswa, dengan total 117 orang
(61,6%), diikuti oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 9 orang (4,7%), wiraswasta 27
orang (14,2%), pekerja di sektor perbankan 7 orang (3,7%), dan kategori lainnya sebanyak 30
orang (15,8%). Dominasi mahasiswa menunjukkan bahwa kelompok ini mungkin memiliki

pandangan yang lebih idealis dan berorientasi pada masa depan.

Dilihat dari aspek pendapatan, sebanyak 93 responden (48,9%) memiliki penghasilan
di bawah Rp 1.000.000, sementara 57 responden (30%) berada dalam rentang Rp 1.000.000 -
Rp 2.000.000. Selain itu, 35 responden (18,4%) memiliki pendapatan antara Rp 2.000.000 - Rp
3.000.000, dan hanya 5 responden (2,6%) yang berpenghasilan lebih dari Rp 3.000.000. Hasil
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden termasuk dalam kategori pendapatan rendah
hingga menengah, yang dapat berpengaruh terhadap pola konsumsi serta pandangan mereka
terhadap produk ramah lingkungan. Secara keseluruhan, analisis deskriptif ini memberikan
gambaran yang jelas mengenai karakteristik responden, yang penting untuk dipertimbangkan
dalam analisis lebih lanjut mengenai pengaruh sikap pro-lingkungan terhadap perilaku
konsumsi, serta bagaimana kesejahteraan psikologis dan sosial dapat memediasi hubungan

tersebut.

Berikut adalah instrumen untuk setiap variabel yang digunakan dalam penelitian
mengenai pengaruh sikap pro-lingkungan terhadap perilaku konsumsi pro-lingkungan dengan
mediasi kesejahteraan psikologis dan sosial. Setiap variabel terdiri dari 3 butir pertanyaan yang
mewakili masing-masing variabel dengan menggunakan skala Likert (1 = Sangat Tidak Setuju,
2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju).

Tabel 2. Instrumen Penelitian

Variable Research Instruments
Sikap Pro-Lingkungan (X) 1. Saya percaya bahwa tindakan individu dapat
memberikan dampak positif terhadap lingkungan.
2. Saya merasa penting untuk mengurangi penggunaan
plastik dalam kehidupan sehari-hari.
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Variable Research Instruments

3. Saya mendukung kebijakan pemerintah yang

bertujuan melindungi lingkungan.

Perilaku Konsumsi Pro- 1. Saya cenderung membeli produk yang dilengkapi

Lingkungan (YY) dengan label organik atau ramah lingkungan.

2. Saya lebih memilih menggunakan transportasi umum
atau bersepeda daripada memakai kendaraan pribadi
guna mengurangi  polusi.Saya secara  aktif
berpartisipasi dalam program daur ulang di komunitas
saya.

Saya merasa lebih bahagia ketika terlibat dalam

aktivitas yang mendukung keberlanjutan lingkungan.

2. Keterlibatan saya dalam aktivitas pro-lingkungan
meningkatkan rasa percaya diri saya.

3. Saya merasa puas dengan diri saya sendiri ketika

melakukan kebaikan untuk lingkungan.

Saya merasa terhubung dengan orang-orang di sekitar

saya ketika kami melakukan aktivitas lingkungan

bersama.

2. Partisipasi saya dalam aktivitas pro-lingkungan
membantu saya menjalin hubungan yang lebih baik
dengan orang lain.

3. Saya percaya bahwa kolaborasi dalam aktivitas
lingkungan dapat meningkatkan kualitas hidup di
komunitas saya.

=

Kesejahteraan Psikologis (M1)

=

Kesejahteraan Sosia (M2)

Sumber : (Nguyen et al., 2024)

Kesejahteraan Kesejahteraan Perilaku Sikap Pro-
Psikologis Sosial Konsumsi Lingkungan
Pro-
Lingkungan

M1 0,881

M1 2 0,887

M1.3 0,792

M1.4 0,801

M2.1 0,915

mMz.2 0,738

M2.3 0,916

M2.4 0,740

x1 0,878
x2 0,875
K3 0,866
K4 0,812
XS 0,805
K6 0,796
¥1 0,938

w2 0,939

¥3 0,943

Y4 0,816

VS 0,809

Gambar 1. Hasil Outer Loading
Sumber: Pengolahan data Smart PLS (2025)

Hasil Outer Loading dalam Gambar 1 memberikan gambaran tentang seberapa kuat
hubungan antara indikator yang digunakan dengan konstruksi variabel laten dalam penelitian
ini, yaitu kesejahteraan psikologis, kesejahteraan sosial, perilaku konsumsi pro-lingkungan,
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dan sikap pro-lingkungan.

Pada variabel Kesejahteraan Psikologis, indikator M1.1 (0.881) dan M1.2 (0.887) me-
nunjukkan nilai yang sangat tinggi, mengindikasikan hubungan yang sangat kuat dengan kons-
truk. Sementara itu, indikator M1.3 (0.792) dan M1.4 (0.801) menunjukkan nilai yang
signifikan meskipun sedikit lebih rendah, tetapi tetap mencerminkan hubungan yang cukup
kuat, yang menunjukkan efektivitasnya dalam mengukur kesejahteraan psikologis dengan

akurasi tinggi.

Pada variabel Kesejahteraan Sosial, indikator M2.1 (0.915) dan M2.3 (0.916) menun-
jukkan nilai loading yang sangat tinggi, yang mengindikasikan bahwa kedua indikator ini
sangat kuat dalam merefleksikan konstruk kesejahteraan sosial. Indikator M2.2 (0.738) dan
M2.4 (0.740), meskipun sedikit lebih rendah, tetap relevan dalam menggambarkan aspek kese-
jahteraan sosial yang lebih luas, sehingga tetap menunjukkan kontribusi yang signifikan
meskipun dengan nilai loading yang sedikit lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa indika-

tor-indikator tersebut efektif dalam mengukur kesejahteraan sosial.

Pada variabel Perilaku Konsumsi Pro-Lingkungan, indikator seperti X1 (0.878), X2
(0.875), dan X3 (0.866) menunjukkan nilai loading yang sangat tinggi, yang menunjukkan
hubungan yang sangat kuat dengan perilaku konsumsi ramah lingkungan. Indikator X4 (0.812),
X5 (0.805), dan X6 (0.796), meskipun menunjukkan nilai yang sedikit lebih rendah, tetap

relevan dan cukup signifikan dalam mengukur perilaku konsumsi pro-lingkungan.

Pada variabel Sikap Pro-Lingkungan, indikator Y1 (0.938), Y2 (0.939), dan Y3 (0.943)
menunjukkan nilai yang sangat tinggi, mencerminkan konstruk dengan sangat baik. Indikator
Y4 (0.816) dan Y5 (0.809), meskipun memiliki nilai yang sedikit lebih rendah, tetap relevan

dan menunjukkan hubungan yang signifikan dengan sikap pro-lingkungan.

Secara keseluruhan, hasil Outer Loading ini menunjukkan bahwa semua indikator yang
digunakan memiliki hubungan yang kuat dan signifikan dengan konstruk masing-masing,

membuktikan validitas dan reliabilitas indikator dalam mengukur variabel dalam penelitian ini.

Tabel 3. Hasil R-Square (Koefisien Determinasi)

R Square R Square Adjusted
Kesejahteraan Psikologis 0,180 0,175
925
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Kesejahteraan Sosial 0,187 0,183

Perilaku Konsumsi Pro-Lingkungan 0,407 0,397

Sumber: Pengolahan data Smart PLS (2025)

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam Gambar 2 mengenai R-Square (Koefisien
Determinasi) dan R-Square Adjusted, dapat disimpulkan sejauh mana model mampu menjelas-
kan variabel yang diukur dalam penelitian ini.

Pada variabel Kesejahteraan Psikologis, nilai R-Square sebesar 0.180 menunjukkan
bahwa model yang digunakan mampu menjelaskan sekitar 18% variasi dalam variabel tersebut.
Sementara itu, nilai R-Square Adjusted yang sedikit lebih rendah (0.175) mengindikasikan
bahwa model ini tetap memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis.

Sedangkan pada variabel Kesejahteraan Sosial, nilai R-Square sebesar 0.187 menun-
jukkan bahwa sekitar 18% variasi dalam kesejahteraan sosial dapat dijelaskan oleh variabel
independen dalam model. Nilai R-Square Adjusted sebesar 0.183 mengalami sedikit penu-
runan, yang menunjukkan bahwa model ini memiliki efektivitas yang sedikit lebih rendah
dalam menjelaskan variasi kesejahteraan sosial secara keseluruhan.Untuk variabel Perilaku
Konsumsi Pro-Lingkungan, model ini memiliki nilai R-Square yang lebih tinggi, yaitu 0.407,
yang menunjukkan bahwa sekitar 40% variasi dalam perilaku konsumsi pro-lingkungan dapat
dijelaskan oleh model. Nilai R-Square Adjusted yang sedikit lebih rendah (0.397) masih
menunjukkan bahwa model ini memiliki kemampuan prediktif yang cukup baik dalam meng-
gambarkan perilaku konsumsi pro-lingkungan. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel-variabel
dalam model lebih efektif dalam menjelaskan perilaku konsumsi ramah lingkungan diban-

dingkan dengan kesejahteraan psikologis dan kesejahteraan sosial.

Gambar 3. Hasil Path Coefficients

Original Sample Sample Mean Standard Deviation T Statistics P Values
(0) (M) (STDEV) (0/STDEV)
Kesejahteraan Psikologis 0,318 0,301 0,084 3,773 0,000

-> Perilaku Konsumen
Pro-Lingkungan
Kesejahteraan Sosial -> 0,291 0,284 0,076 3,821 0,000

Perilaku Konsumen Pro-

Lingkungan
Sikap Pro Lingkungan -> 0,424 0,428 0,081 5,247 0,000
Kesejahteraan Psikologis
Sikap Pro Lingkungan -> 0,432 0,441 0,072 5,972 0,000
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Kesejahteraan Sosial
Sikap Pro Lingkungan -> 0,206 0,225 0,094 2,185 0,030
Perilaku Konsumen Pro-

Lingkungan

Sumber: Pengolahan data Smart PLS (2025)

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam Tabel 3 mengenai Koefisien Jalur, dapat disim-
pulkan bahwa semua hubungan antara variabel yang diuji dalam model ini menunjukkan
hubungan yang signifikan secara statistik. Hubungan antara Kesejahteraan Psikologis dan
Perilaku Konsumsi Pro-Lingkungan memiliki koefisien jalur sebesar 0.318 dengan T Statistik
3.773 dan P Value 0.000, yang menunjukkan hubungan positif yang kuat dan signifikan antara
keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan dalam kesejahteraan psikologis cenderung

meningkatkan perilaku konsumsi pro-lingkungan.

Selanjutnya, hubungan antara Kesejahteraan Sosial dan Perilaku Konsumsi Pro-
Lingkungan juga menunjukkan koefisien jalur sebesar 0.291 dengan T Statistik 3.821 dan P
Value 0.000. Ini berarti bahwa semakin baik kesejahteraan sosial, semakin besar kemungkinan
seseorang memiliki perilaku konsumsi yang ramah lingkungan. Kedua hubungan ini
menunjukkan pengaruh yang signifikan, meskipun pengaruh kesejahteraan psikologis sedikit
lebih kuat dibandingkan dengan kesejahteraan sosial terhadap perilaku konsumsi pro-lingku-

ngan.

Hubungan antara Sikap Pro-Lingkungan dan Kesejahteraan Psikologis ditunjukkan
oleh koefisien jalur sebesar 0.424 dengan T Statistik 5.247 dan P Value 0.000, yang
mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dan kuat dari sikap pro-lingkungan terha-
dap kesejahteraan psikologis. Begitu pula dengan hubungan antara Sikap Pro-Lingkungan dan
Kesejahteraan Sosial, yang memiliki koefisien jalur sebesar 0.432, T Statistik 5.972, dan P
Value 0.000, menunjukkan bahwa sikap pro-lingkungan turut berkontribusi secara signifikan

terhadap kesejahteraan sosial.

Sementara itu, hubungan antara Sikap Pro-Lingkungan dan Perilaku Konsumsi Pro-
Lingkungan memiliki koefisien jalur sebesar 0.206 dengan T Statistik 2.185 serta P Value
0.030. Meskipun nilai ini lebih rendah dibandingkan hubungan sebelumnya, tetap menunjuk-
kan adanya pengaruh yang signifikan secara statistik. Secara keseluruhan, hasil ini mengonfir-
masi bahwa sikap pro-lingkungan memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan

psikologis, kesejahteraan sosial, serta mendorong perilaku konsumsi yang lebih ramah
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lingkungan.

Dalam penelitian ini, analisis koefisien jalur digunakan untuk menguji keterkaitan
antarvariabel dalam model penelitian yang berfokus pada perilaku konsumsi pro-lingkungan.
Salah satu temuan utama menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumsi ramah lingkungan. Dengan koefisien jalur sebesar
0.318, T Statistik 3.773, dan P Value 0.000, hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kesejahteraan psikologis seseorang, semakin besar kemungkinan mereka menerapkan pola
konsumsi yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa faktor psikologis individu memiliki peran krusial dalam membentuk perilaku konsumsi
yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Kesejahteraan psikologis, menurut teori yang dikembangkan oleh Carol Ryff (1989),
mencakup aspek seperti kebahagiaan, kepuasan hidup, dan perasaan kontrol atas kehidupan
seseorang. Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik cenderung merasa lebih
puas dengan hidup mereka dan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk bertindak dengan
cara yang bermanfaat bagi mereka dan lingkungan sekitar (Leuwol et al., 2023). Dalam konteks
penelitian ini, individu yang memiliki kesejahteraan psikologis tinggi lebih mungkin membuat
keputusan konsumsi yang lebih ramah lingkungan, karena mereka merasa lebih terhubung
dengan dunia dan memiliki tanggung jawab terhadap generasi mendatang. Kesejahteraan
psikologis ini adalah faktor yang memperkuat hubungan antara sikap pro-lingkungan dan
perilaku konsumsi pro-lingkungan, menunjukkan bahwa kualitas hidup yang baik mendorong

individu untuk bertindak lebih bertanggung jawab terhadap keberlanjutan.

Selain kesejahteraan psikologis, faktor kesejahteraan sosial juga menunjukkan penga-
ruh signifikan terhadap perilaku konsumsi pro-lingkungan. Dengan koefisien jalur sebesar
0.291 dan T Statistik 3.821, penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dan hubungan
sosial yang baik dapat memengaruhi kecenderungan individu untuk berperilaku ramah
lingkungan. Teori kesejahteraan sosial yang dikemukakan oleh Caplan (1974) menjelaskan
bahwa individu yang merasa diterima dalam masyarakat dan memiliki hubungan sosial yang
kuat lebih mungkin mengikuti norma-norma sosial yang berlaku dalam kelompok tersebut
(Suhandi, 2023). Dalam hal ini, norma sosial yang mendukung keberlanjutan lingkungan
berfungsi sebagai insentif bagi individu untuk mengubah perilaku konsumsi mereka agar lebih

selaras dengan harapan sosial.

928

Vol. 16, No.2, Special Issue 2024, Halaman 916-932 Copyright ©2025, PERMANA

Licensed under [Xcc) IEXERCHIM , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Sikap Pro-Lingkungan ..

Kesejahteraan sosial memainkan peran penting dalam membentuk perilaku individu
terhadap lingkungan. Ketika seseorang merasa memiliki dukungan sosial yang kuat, baik dalam
bentuk keluarga, teman, atau komunitas yang peduli terhadap isu-isu lingkungan, mereka lebih
mungkin mengubah perilaku mereka menuju konsumsi yang ramah lingkungan. Dalam hal ini,
norma sosial yang ada di dalam komunitas dapat memberikan tekanan konstruktif kepada
individu untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai lingkungan. Misalnya, dalam masyarakat
yang mendukung keberlanjutan, individu yang merasa memiliki hubungan sosial yang baik
lebih  mungkin mengadopsi pola konsumsi yang mengutamakan keberlanjutan. Ini
menunjukkan bahwa kesejahteraan sosial tidak hanya berfungsi sebagai faktor penyeimbang
dalam kehidupan pribadi individu, tetapi juga sebagai pendorong untuk bertindak sesuai

dengan nilai-nilai lingkungan yang ada di masyarakat.

Salah satu temuan menarik dalam penelitian ini adalah hubungan positif yang signifi-
kan antara sikap pro-lingkungan dan kesejahteraan psikologis serta kesejahteraan sosial. Sikap
pro-lingkungan, yang berkembang dari pengetahuan dan nilai-nilai lingkungan, menunjukkan
pengaruh yang sangat kuat terhadap kedua dimensi kesejahteraan ini. Dengan koefisien jalur
sebesar 0.424 untuk kesejahteraan psikologis dan 0.432 untuk kesejahteraan sosial, hasil ini
menunjukkan bahwa individu yang memiliki sikap peduli terhadap lingkungan tidak hanya
lebih mungkin berperilaku ramah lingkungan, tetapi juga mengalami perbaikan dalam kualitas
hidup mereka secara psikologis dan sosial. Sikap pro-lingkungan tampaknya berfungsi sebagai
faktor pendorong yang meningkatkan kualitas hidup individu, baik secara pribadi maupun
dalam hubungan sosial mereka, menunjukkan bahwa sikap terhadap lingkungan dapat

memperkaya kesejahteraan individu.

Teori sikap yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein (1980) menjelaskan bahwa
sikap seseorang terhadap suatu isu, seperti isu lingkungan, memiliki pengaruh besar terhadap
perilakunya. Sikap pro-lingkungan, yang sering dipengaruhi oleh pengetahuan tentang dampak
lingkungan dan nilai-nilai keberlanjutan, dapat mendorong individu untuk bertindak lebih
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Meskipun sikap positif terhadap lingkungan tidak
selalu langsung diterjemahkan ke dalam tindakan, sikap ini tetap menjadi faktor yang meme-
ngaruhi keputusan konsumsi individu. Oleh karena itu, pengembangan sikap yang lebih sadar
lingkungan dapat memperkuat hubungan antara kesejahteraan psikologis, kesejahteraan sosial,
dan perilaku konsumsi ramah lingkungan (Tampubolon et al., 2024)
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Sikap pro-lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku konsumsi pro-
lingkungan, meskipun pengaruh ini sedikit lebih rendah dibandingkan dengan pengaruh
kesejahteraan psikologis dan sosial. Dengan koefisien jalur sebesar 0.206 dan T Statistik 2.185,
hasil ini menunjukkan bahwa meskipun faktor kesejahteraan psikologis dan sosial lebih
dominan dalam memengaruhi perilaku konsumsi, sikap terhadap lingkungan tetap memainkan
peran penting. Individu yang memiliki sikap positif terhadap lingkungan lebih mungkin
membuat keputusan konsumsi yang mendukung keberlanjutan, meskipun faktor psikologis dan
sosial sering menjadi pendorong utama. Ini menunjukkan bahwa sikap pro-lingkungan,
meskipun tidak sepenuhnya menggantikan pengaruh kesejahteraan psikologis dan sosial, tetap

penting dalam membentuk perilaku konsumsi ramah lingkungan.

Menurut Teori Perilaku Konsumsi Pro-Lingkungan yang diajukan oleh Schwartz
(1977), perilaku konsumsi ramah lingkungan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Faktor internal seperti sikap terhadap lingkungan dan kesejahteraan
psikologis memengaruhi keputusan konsumsi individu, sementara faktor eksternal seperti
norma sosial, akses terhadap produk ramah lingkungan, dan dukungan sosial dari masyarakat
juga memainkan peran penting. Perilaku konsumsi pro-lingkungan tergantung tidak hanya
pada sikap positif terhadap lingkungan, tetapi juga pada faktor-faktor lain yang mendukung
keberlanjutan, seperti norma sosial yang ada di masyarakat dan keadaan psikologis individu
(Marbun, 2024). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih holistik tentang faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku konsumsi ini sangat penting untuk merancang strategi yang efektif

dalam mendorong perilaku ramah lingkungan.

Temuan dalam penelitian ini memiliki implikasi penting bagi kebijakan dan program
yang bertujuan untuk mendorong perilaku konsumsi pro-lingkungan. Untuk meningkatkan

keberlanjutan dan kesadaran lingkungan, penting
SIMPULAN

Studi ini mengungkapkan bahwa kesejahteraan psikologis, kesejahteraan sosial, dan
sikap pro-lingkungan memiliki peran saling terkait dalam mempengaruhi perilaku konsumsi
pro-lingkungan. Individu dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi, yang mencakup
kepuasan hidup dan rasa kontrol terhadap hidup mereka, cenderung lebih mampu membuat

keputusan konsumsi yang ramah lingkungan karena merasa lebih bertanggung jawab terhadap
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keberlanjutan bumi dan generasi yang akan datang. Selain itu, kesejahteraan sosial, yang terkait
dengan hubungan sosial yang kuat dan dukungan dari komunitas, juga memperkuat perilaku
konsumsi yang ramah lingkungan, karena norma sosial yang mendukung pelestarian
lingkungan mempengaruhi individu untuk bertindak sesuai dengan harapan masyarakat.
Meskipun pengaruh sikap pro-lingkungan sedikit lebih kecil dibandingkan dengan
kesejahteraan psikologis dan sosial, sikap positif terhadap lingkungan tetap berkontribusi untuk
mendorong individu mengambil langkah konsumsi yang lebih bertanggung jawab. Oleh karena
itu, untuk mendorong perubahan konsumsi yang lebih berkelanjutan, penting untuk merancang
program yang tidak hanya fokus pada pembentukan sikap pro-lingkungan, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan sosial individu, sehingga menciptakan perubahan

yang lebih holistik di masyarakat.
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